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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risk profile, good 

corporate governance, earning, dan capital terhadap nilai perusahaan. Indikator risk 

profile diproksikan dengan non-performing loan dan loan-to-deposit ratio. Indikator 

GCG dianalisis melalui hasil peringkat self-assessment bank, earning diproksikan oleh 

return on asset, dan capital diproksikan oleh capital adequacy ratio. Adapun, nilai 

perusahaan diproksikan dengan rasio Tobin’s Q. Berikut adalah kesimpulan hasil 

penelitian: 

1. Pada indikator risk profile, rasio NPL tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan karena NPL bukan acuan utama dalam keputusan investasi, 

terlebih bank besar dianggap mampu mengelola risiko kredit. Hal tersebut 

juga didiukung karena bank juga melakukan berbagai diversifikasi kegiatan 

usaha yang dapat menghasilkan fee-based income selain pendapatan utama 

spread based income. Rasio LDR berpengaruh secara negatif terhadap nilai 

perusahaan karena semakin tinggi rasio LDR berarti tingkat likuiditas bank 

semakin rendah yang memengaruhi kepercayaan investor dan nilai 

perusahaan.
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2. Pada indikator good corporate governance yang dianalisis dengan hasil 

self-assessment menunjukkan bahwa GCG berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dengan tingkat signifikansi rendah ( = 10%). Hasil ini 

menunjukkan bahwa manajemen perusahaan telah menerapkan GCG 

berdasarkan prinsip tata kelola yang baik. Semakin tinggi peringkat GCG 

menunjukkan perusahaan telah mengelola sumber daya dengan optimal 

yang turut meningkatkan laba, sehingga hal ini menjadi sinyal positif bagi 

investor yang tampak dalam kinerja di laporan keuangan.  

3. Pada indikator earning yang diproksikan dengan return on asset 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan karena 

peningkatan earning menunjukkan manajemen perusahaan mengelola aset 

dengan baik, sehingga hal ini mengarah pada peningkatan dividen yang 

akan diterima investor. Hal tersebut menjadi daya tarik investasi sehingga 

meningkatkan nilai perusahaan.  

4. Pada indikator capital diketahui bahwa capital adequacy ratio tidak 

memengaruhi nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

bank tidak melakukan pengalokasian modal dalam pemberian kredit, 

sehingga imbal hasil yang diperoleh kurang optimal. Disamping dari hal 

tersebut, investor justru lebih mempertimbangkan imbal hasil daripada 

pemodalan perusahaan. 
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5.2. Implikasi Penelitian 

Hasil pada penelitian ini membuktikan bahwa LDR, GCG, serta ROA 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan NPL dan CAR tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan dapat memberikan informasi bagi banyak pihak, sebagai 

berikut: 

1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan pengembangan 

model penelitian selanjutnya dengan pertimbangan variabel lainnya diluar 

penelitian ini untuk membutktikan nilai perusahaan.  

2. Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

refleksi untuk meningkatkan pelaporan annual report dan laporan keuangan 

yang dipublikasikan setiap tahun. Pada saat mempublikasikan kinerja 

keuangan dalam bentuk rasio keuangan sebaiknya diberi keterangan 

perhitungan berdasarkan entitas induk atau konsolidasi karena beberapa 

bank belum mencantumkan keterangan tersebut pada ikhtisar keuangan di 

annual report.   

3. Bagi investor perbankan, hasil dari penelitian ini dapat dipertimbangkan 

ketika melakukan analisis fundamental untuk lebih memerhatikan kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan rasio keuangan bank. Investor juga 

sebaiknya lebih mempertimbangkan risiko kredit dan likuiditas bank, serta 

dampaknya terhadap imbal hasil. Disamping itu, investor juga dapat lebih 

mempertimbangkan nilai perusahaan dengan rasio Tobin’s Q untuk melihat 
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kinerja manajemen melalui pengelolaan aset dalam meningkatkan nilai 

perusahaan. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Sampel perusahaan sebanyak 49 sampel dari 7 bank. Adapun pada KBMI 

3, tidak semua perbankan dapat dijadikan sampel karena beberapa bank 

melakukan merger selama periode 2016-2022. 

2. Penggunaan indikator kinerja keuangan risk profile, earning, dan capital 

yang diproksikan dengan NPL, LDR, ROA, dan CAR dalam penelitian 

hanya mempresentasikan entitas induk atau bank only, sehingga 

perhitungan rasio Tobin’s Q juga dihitng secara bank only. Keterbatasan ini 

disebabkan karena sampel pada KBMI 4 hanya menyajikan rasio secara 

bank only pada annual report, sedangkan perhitungan rasio keuangan 

konsolidasi dengan entitas anak tidak disajikan semua. Disamping itu, 

sampel pada KBMI 3 sebagian besar hanya menyajikan rasio keuangan 

secara konsolidasi dengan entitas anak, sedangkan rasio keuangan entitas 

induk hanya disajikan oleh tiga bank saja. Perbedaan penyajian rasio 

keuangan antar bank menyebabkan pengambilan sampel yang tidak 

konsisten. Hal ini juga disebabkan karena kurangnya keterangan terkait 

penyajian rasio kinerja keuangan baik secara konsolidasi maupun bank 
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only, sehingga dilakukan pengelompokan ulang pada saat pengambilan 

sampel yang menyebabkan terbatasnya jumlah sampel. 

3. Indikator risk profile yang mewakili risiko kredit dengan proksi non-

performing loan (X1) dan risiko likuiditas dengan proksi loan-to-deposit 

ratio (X2) masing-masing terdiri dari penyebut dan pembilang yang sama, 

yaitu total kredit. Hal ini menyebabkan kemiripan karakteristik pada risiko 

kredit dan risiko likuiditas. 

4. Hasil penelitian menunjukkan variabel good corporate governance (X3) 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan yang disebabkan oleh 

penggunaan data berupa hasil peringkat self-assessment, yaitu 1 sampai 5. 

Semakin kecil angkanya menunjukkan peringkat semakin tinggi yang 

menunjukkan perusahaan telah melakukan prinsip GCG dengan baik. Hasil 

penelitian ini berbanding terbalik dengan teori yang menyatakan bahwa 

good corporate governance berpengaruh posistif terhadap nilai perusahaan. 

5. Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda yang sudah 

banyak digunakan dan lebih cocok untuk data cross section saja. 

 

5.4. Saran 

 Berdasarkan keterbatasan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini, berikut 

merupakan saran yang dapat dijadikan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah sampel dari KBMI 2 agar 

mendapat lebih banyak sampel atau disarankan untuk membuat 
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perbandingan antara KBMI 3 dan 4 dengan KBMI 2 karena perbedaan 

jumlah modal inti dapat memengaruhi kinerja perbankan, terutama dengan 

pertimbangan bahwa kegiatan pokok usaha bank adalah memberi simpan 

pinjam dengan pendapatan utama berasal dari spread based yang disertai 

dengan fee-based income. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan membuat penelitian dengan sampel rasio 

keuangan secara konsolidasi agar penelitian juga dapat mencerminkan 

penyertaan entitas anak. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan proksi selain variabel NPL 

dan LDR untuk mencerminkan risiko kredit dan likuiditas sehingga dapat 

menganalisis indikator risk profile dengan lebih optimal. 

4. Peneliti selanjutnya apabila ingin menggunakan variabel GCG tidak 

disarankan untuk menggunakan hasil self-assessment berupa peringkat 

karena hal ini memengaruhi hasil pengujian regresi. Analisis indikator GCG 

sebaiknya menggunakan pengukuran berupa skor baik dari hasil self-

assessment berdasarkan ketentuan OJK maupun keikutsertaan secara 

sukarela, seperti Corporate Governance Perception Index (CGPI) yang 

diselenggarakan oleh The Indonesian Institute for Corporate Governance 

(IICG).  

5. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan model regresi fixed 

effect model untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal apabila 

menggunakan data gabungan antara time series dan cross section atau data 
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panel karena pada fixed effect model menghilangkan komponen yang 

konstan dalam runtut waktu (time series), menghitung degree of freedom 

dengan lebih akurat, serta menyesuaikan standar error (Pedace, 2013). 
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Lampiran 1. Data Variabel 

Kode Tahun NPL (X1) LDR (X2) GCG (X3) ROA  (X4) CAR (X5) Tobin's Q (Y) 

BBCA 2016 0,31 77,10 1,0 4,00 21,90 1,35 

BBCA 2017 0,45 78,20 1,0 3,90 23,06 1,49 

BBCA 2018 0,45 81,60 1,0 4,00 23,39 1,55 

BBCA 2019 0,47 80,50 2,0 4,00 23,80 1,66 

BBCA 2020 0,74 65,80 1,5 3,30 25,83 1,58 

BBCA 2021 0,78 62,00 1,0 3,40 25,66 1,56 

BBCA 2022 0,59 65,20 1,0 3,90 25,77 1,64 

BBNI 2016 0,44 90,40 2,0 2,70 19,36 1,00 

BBNI 2017 0,70 85,60 2,0 2,70 18,53 1,10 

BBNI 2018 0,85 88,80 2,0 2,80 18,50 1,06 

BBNI 2019 1,25 91,50 2,0 2,40 19,73 1,02 

BBNI 2020 0,95 87,30 2,0 0,50 16,78 1,00 

BBNI 2021 0,73 79,70 2,0 1,40 19,74 1,00 

BBNI 2022 0,49 84,20 2,0 2,50 19,27 1,03 

BBRI 2016 1,09 87,77 1,5 3,84 22,91 1,14 

BBRI 2017 0,88 88,13 2,0 3,69 22,96 1,26 

BBRI 2018 0,92 89,57 2,0 3,68 21,21 1,23 

BBRI 2019 1,04 88,64 2,0 3,50 22,55 1,27 

BBRI 2020 0,80 83,66 2,0 1,98 20,61 1,26 

BBRI 2021 0,70 83,67 2,0 2,72 25,28 1,18 

BBRI 2022 0,73 79,17 2,0 3,76 23,30 1,23 

BMRI 2016 1,38 85,86 1,5 1,95 21,36 1,06 

BMRI 2017 1,06 88,11 1,5 2,72 21,64 1,12 

BMRI 2018 0,67 96,74 1,5 3,17 20,96 1,10 

BMRI 2019 0,84 96,37 1,5 3,03 21,39 1,09 

BMRI 2020 0,43 82,95 1,5 1,64 19,90 1,07 

BMRI 2021 0,41 80,04 1,5 2,53 19,60 1,08 

BMRI 2022 0,26 77,61 1,5 3,30 19,46 1,15 

BNII 2016 2,37 88,92 2,0 1,48 16,98 1,03 

BNII 2017 1,83 88,12 2,0 1,23 17,63 0,99 

BNII 2018 1,57 96,46 2,0 1,48 19,09 0,95 

 

 



 

 

BNII 2019 2,11 94,13 2,0 1,09 21,42 0,94 

BNII 2020 2,52 79,25 2,0 0,82 24,25 1,00 

BNII 2021 2,82 76,28 2,0 1,00 26,58 0,99 

BNII 2022 2,59 86,92 2,0 0,79 25,66 0,94 

MEGA 2016 2,59 55,35 2,0 2,36 26,21 1,18 

MEGA 2017 1,41 56,47 2,0 2,24 24,11 1,25 

MEGA 2018 1,27 67,23 2,0 2,47 22,79 1,43 

MEGA 2019 2,25 69,67 2,0 2,90 23,68 1,49 

MEGA 2020 1,07 60,04 2,0 3,64 31,04 1,50 

MEGA 2021 0,81 60,96 2,0 4,22 27,30 1,53 

MEGA 2022 0,91 68,04 2,0 4,00 25,41 1,27 

PNBN 2016 0,74 90,07 2,0 1,68 20,32 0,93 

PNBN 2017 0,52 92,10 2,0 1,87 22,26 0,97 

PNBN 2018 0,74 104,15 2,0 2,25 23,49 0,95 

PNBN 2019 0,97 107,92 2,0 2,09 24,07 0,96 

PNBN 2020 0,50 83,26 2,0 2,08 29,55 0,91 

PNBN 2021 0,90 88,05 2,0 1,73 29,66 0,86 

PNBN 2022 0,81 91,67 2,0 1,83 29,81 0,95 

 

 

 


